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1. [bookmark: _Toc221533975]PENDAHULUAN

A. [bookmark: _Toc221533976]Latar Belakang 
Chocolate Showpieces merupakan seni kuliner yang menggabungkan ketelitian teknik, visi kreatif, dan kepekaan estetika, sehingga menjadikannya salah satu bentuk ekspresi tertinggi dalam dunia pastry modern. Karya ini tidak hanya berfungsi sebagai dekorasi atau representasi keterampilan profesional, tetapi juga telah berkembang menjadi media artistik yang menuntut pemahaman mendalam mengenai karakter cokelat sebagai bahan utama.
Proses memahat cokelat, baik dalam bentuk cair maupun padat, memungkinkan terciptanya karya tiga dimensi yang detail dan ekspresif berkat teksturnya yang kaya serta sifatnya yang mudah berubah antara padat dan lunak. Untuk menghasilkan bentuk yang stabil dan estetis, diperlukan bahan berkualitas tinggi, teknik pengerjaan yang presisi, serta penggunaan peralatan khusus termasuk teknik tempering, cetakan (moulding), dan pendinginan cepat menggunakan alat seperti cooling spray untuk mendapatkan struktur cokelat yang stabil dan detail presisi. 
Pandangan Helen Chadwick tentang cokelat sebagai media seni dapat dikaitkan dengan karyanya Cacao pada 1994, saat ia membuat instalasi air mancur cokelat cair yang dipamerkan di Serpentine Gallery. Dalam karya itu, ia menunjukkan bahwa cokelat tidak hanya berguna sebagai makanan, tetapi juga bisa dipakai untuk menyampaikan suasana, pesan, dan emosi melalui aroma, tekstur, dan bentuknya. Pandangan ini memperlihatkan bahwa chocolate showpieces bukan hanya soal teknik, tetapi juga dapat menjadi wadah ekspresi yang memadukan makna dan keindahan dalam satu karya ( Cluizel, 2010 ).
Plumeria, atau bunga kamboja, merupakan ikon flora tropis Indonesia yang melambangkan kesucian dan keberagaman alam Nusantara, sering digunakan dalam budaya dan ritual lokal. Tugas akhir ini menciptakan Showpieces cokelat yang menggambarkan Plumeria sebagai "Bunga Tropis Indonesia" melalui desain ekosistem alami: lapisan tanah di bawah sebagai fondasi, daun-daun tropis hijau subur sebagai latar rimbun, dan bunga Plumeria sebagai pemeran utama dengan kelopak elegan di tengah komposisi. Penelitian ini mengintegrasikan teknik seni kuliner dengan nilai edukasi tentang flora Indonesia, mempromosikan identitas budaya melalui inovasi kreatif yang memadukan tradisi dan modernitas.

B. [bookmark: _Toc221533977]Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana standar resep Plumeria, The Tropical Flower Of Indonesia In Chocolate Showpieces ?
2. Bagaimana penataan dan tataletak Plumeria, The Tropical Flower Of Indonesia In Chocolate Showpieces agar terlihat menarik dan mencerminkan nuansa tropis indonesia ? 
3. Bagaimana analisis usaha Plumeria, The Tropical Flower Of Indonesia In Chocolate Showpieces dilihat dari biaya pembuatan dan nilai jualnya ?

C. [bookmark: _Toc221533978]Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menciptakan standar resep Plumeria, The Tropical Flower Of Indonesia In Chocolate Showpieces
2. Menentukan teknik penyajian Plumeria, The Tropical Flower Of Indonesia In Chocolate Showpieces
3. Untuk mengetahui peluang usaha dari Plumeria, The Tropical Flower Of Indonesia In Chocolate Showpieces 

D. [bookmark: _Toc221533979]Manfaat Penelitian 
1. Manfaat bagi peneliti
Sebagai bahan acuan atau penelitian pendahuluan bagi peneliti selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas ilmu pengetahuan mengenai chocolate showpieces serta memperdalam pemahaman, pengetahuan, dan keahlian terkait teknik pengolahan cokelat.

2. Manfaat bagi pembaca
Memberikan informasi yang bermanfaat dan aplikatif sehingga mampu menambah pengetahuan serta memperluas referensi bagi pembaca, khususnya dalam bidang patiseri dan seni olahan cokelat. Selain itu, informasi yang disajikan diharapkan dapat menjadi dasar pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep, teknik, dan pengembangan chocolate showpieces, serta mendorong pembaca untuk berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dalam mengaplikasikannya pada karya maupun penelitian selanjutnya.
3. Manfaat bagi akademik
Dapat dijadikan rujukan dalam pengembangan mata kuliah chocolate Showpieces dan juga dapat di gunakan sebagai referensi sebagai mahasiswa yang melaksanakan tugas akhir prototype chocolate Showpieces.

E. [bookmark: _Toc221533980]Jadwal Pelaksanaan
[bookmark: _Toc220013430]Tabel 1. 1 
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